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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1  Simpulan   

Simpulan berdasarkan hasil penelitian pengembangan media 

pembelajaran motion graphic dua dimensi pada kompetensi dasar Pengawetan 

adalah sebagai berikut: 

Hasil Validasi kelayakan pengembangan media pembelajaran motion  

graphic dua dimensi pada kompetensi dasar pengawetan dari tiga ahli yaitu 

oleh ahli materi, bahasa dan media. Kelayakan Materi menurut ahli materi yaitu 

kategori “Layak”. Kelayakan Bahasa berdasarkan ahli bahasa yaitu kategori 

“Sangat Layak”  dan kelayakan media berdasarkan ahil media yaitu “Layak”. 

Berdasarkan penilaian para ahli pengembangan media pembelajaran motion 

graphic dua dimensi pada kompetensi dasar pengawetan dinyatakan “Layak”. 

Berdasarkan hasil responden siswa media pembelajaran yaitu kategori “Sangat 

Layak”/ “Sangat Setuju” 

 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa implikasi dari 

pengembangan media pembelajaran motion graphic dua dimensi pada 

kompetensi dasar pengawetan, antara lain sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran Layak Digunakan sebagai media pembelajaran. 

2) Media pembelajaran yang dikembangkan dapat diunduh, dan dilihat pada 

perangkat komputer, laptop, maupun smartphone yang terhubung dengan 

jaringan internet. 

3) Isi Materi yang disampaikan hanya inti dari dasar pengawetan. 

4) Siswa dapat menggunakan media pembelajaran agar dapat memahami 

materi pembelajaran.  

5.3 Rekomendasi  

Berdasarkan implikasi diatas, peneliti memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan media yang lebih baik yaitu: 
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1) Diharapkan adanaya penelitian lanjutan oleh peneliti lain di berbagai 

sekolah, agar diketahui kelayakan media pembelajaran secara luas.  

2) Guru dapat mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran, sehingga 

dapat diketahui tingkat pemahaman siswa dengan menggunakan video 

animasi motion graphic dua dimensi. 


